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A. Kesimpulan 

“Kamek Tigo” adalah sebuah karya komposisi yang terinspirasi dari kesenian 

saluang dendang repertoar dendang singgalang rago-ragoan. Dimana dendang 

singgalang rago-ragoan memiliki keunikan dari dendang singgalang lainnya, yaitu 

menggunakan tangga nada tritonik (tiga nada) dan perubahan up beat dan down beat 

yang berada di tengah dendang. Sehingga memunculkan ide untuk membuat karya 

baru yang memfokuskan pada bagaimana mengembangkan tiga nada tritonik dan 

mentranformasikan pola ritme down beat dan up beat pada repertoar dendang singga-

lang rago-ragoan.  

Pelahiran komposisi musik “Kamek Tigo” dengan  mengembangkan tiga nada 

dan pola ritme down beat dan up beat yang berubah-ubah dijadikan sebagai garis 

merah penggarapan. Ide ini pengkarya tuangkan dengan menggarap menggunakan 

teknik garapan polimeter, unisosno, harmoni, call and respond, aksentuasi dan 

penyambungan. Perwujudan karya “Kamek Tigo” pengkarya menggunakan instru-

men aluang, talempong, canang, kucapi, gandang katindiak, kecapi sunda, gandang 

tambua dan bass.  Karya komposisi ”Kamek Tigo” menggunakan metode pendekatan 

tradisi yang di sajikan dalam bentuk audio visual. Pewujudan karya ini dituangkan 

melalui media recording yaitu Digital Audio Workstation (DAW) studio one, 

kemudian materi-materi yang telah digarap dalam DAW studio one dilanjutkan 



melalui tahap mixing dan mastering. Kemudian melakukan tahap pengambilan video 

yang digabungkan ke dalam bentuk visual, setelah mendapatkan hasil video yang 

maksimal, pengkarya menggabungkan audio dan visual menjadi satu bentuk kesatuan 

video clip. 

 

B. Saran 

Setelah adanya karya seni “Kamek Tigo”, pengkarya berharap adanya 

motivasi, rangsangan kepada mahasiswa untuk lebih jeli menggali potensi, 

memperbanyak pengalaman berkomposisi, banyak berapresiasi dan melihat kemung-

kinan lain pada kesenian tradisi untuk digarap dalam bentuk karya komposisi baru. 

pengkarya berharap agar Program Studi Seni Karawitan senantiasa selalu memberi 

dukungan pada seluruh mahasiswa untuk banyak berkarya dan memberikan ruang 

apresiasi. 
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